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with an altitude range of more than 1400 m asl. The sampling method
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PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan di Indonesia dengan peluang ekspor tertinggi terdapat pada
komoditas kopi. Tanaman kopi dapat mencapai usia produktif hingga 20 tahun. Produk olahan kopi
di Indonesia memiliki rasa yang kaya dan aroma yang khas, karena Indonesia memiliki banyak
wilayah dengan interaksi jenis tanah, iklim, ketinggian wilayah. varietas kopi dan cara pengolahan
yang berbeda-beda hal ini menjadikan kopi di Indonesia memiliki cita rasa yang unik (Isyariansyah
et al. 2018).
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Menurut Rizaty (2022), negara dengan konsumsi terbesar kelima pada tahun 2020/2021
adalah Indonesia, dengan jumlah konsumsi mencapai 5 juta kantong berukuran 60 kg. Hal ini
sejalan dengan meningkatnya produksi kopi pada tahun 2021 mencapai angka 786,2 ribu ton, dari
tahun sebelumnya dengan angka 762.4 ribaon. Sampai dengan 2022, produksi kopi Indonesia
meningkat mencapai angka 794.8 ribu ton. Kopi jenis Arabika, Robusta dan Liberika merupakan
jenis kopi yang banyak diperdagangkan di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satunya adalah kopi
arabika yang saat ini menjadi komoditas utama dunia sedang mengalami permintaan pembelian
yang tinggi dari tahun ke tahun (Cahyadi, M. er al. 2021). Konsumsi kopi dunia mencapai angka
70% pada kopi spesies arabika dan 26% berasal dari spesies robusta (Sihite, er al. 2016). Hal
tersebut menjadikan konsumsi kopi dunia terbanyak adalah spesies arabika. Namun, produksi kopi
arabika lebih sedikit diproduksi dari kopi robusta. Sekitar 70% sampai 80% adalah robusta. Hal ini
dikarenakan ketimpangan jumlah produksi dua jenis kopi tersebut dipengaruhi oleh tempat atau
lokasi tanam. Kopi arabika membutuhkan dataran tinggi untuk bisa menanam kopi yang
berkualitas, sedangkan kopi robusta lebih banyak didataran rendah (Tiofani, 2021).

Jawa Tengah menjadi salah satu Provinsi penyumbang kopi vang cukup besar ditengah
pandemi Covid-19 beberapa tahun lalu. Kopi arabika merupakan komoditas unggulan pada
Provinsi Jawa Tengah dengan luasan 9.212 ha, serta pada 2021 silam telah berproduksi sebanyak
2 957 ton. Di Jawa Tengah terdapat beberapa kabupaten penghasil kopi arabika diantaranya ada di
Kabupaten Temanggung, Wonosobo, Magelang, Banjarnegara, Pemalang, Pekalongan, Tegal,
Brebes, Klaten, Banyumas dan Boyolali (Distanbun, 2021).

Menurut PPID Temanggung (2022), ketinggian rata-rata Kabupaten Temanggung berada
pada 500-1450 mdpl. Luasan ini merupakan daerah pegunungan yang terhampar dari sisi utara
hingga ke sisi selatan. Secara teknik daerah yang memiliki ketinggian diatas 1.000 mdpl
merupakan daerah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi kopi arabika, oleh karena itu Jawa
Tengah sangat potensial untuk pengembangan kopi arabika karena secara agroklimat cukup
didominasi oleh pegunungan.

Rendahnya produktivitas kopi arabika di Kabupaten Temanggung dipengaruhi beberapa
faktor salah satunya adalah kurang optimalnya ketinggian penanaman kopi arabika, lalu
minimnya peremajaan tanaman produksi, sehingga tanaman kopi yang sudah tua memiliki
produktivitas rendah, selain kedua faktor tersebut petani belum memiliki kemampuan
pengelolaan tanaman yang baik. Berdasarkan kondisi tersebut dapat memunculkan potensi
menurunnya produksi tanaman. Oleh karena itumopi arabika memiliki produksi yang
berkaitan erat dengan karakteristik morfologi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh Ketinggian tempat terhadap produksi dan morfologi kopi arabika.
METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Mei-Juni 2023, di Kabupaten Temanggung, dengan
penentuan sampel lokasi kecamatan yang memiliki sentra kopi arabika. Sampel kecamatan yaitu
Kecamatan Ngadirejo pada ketinggian 900-1150 m dpl, Kecamatan Parakan pada ketinggian 1150-
1400 m dpl, dan Kecamatan Kledung pada ketinggian lebih dari 1400 m dpl.

Teknik pengambilan responden dipilih menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu
peneliti menentukan langsung lokasi dan sumber informasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan

dengan wawancara menggunakan kuisioner, dengan total jumlah responden sebanyak 28 petani.
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Wawancara dilakukan pada petani kopi arabika, yang nantinya data tersebut menjadi data primer
yang didapatkan langsung dari responden. Sampel taksasi diambil sebanyak 5% dari populasi
kebunmJi yang berbuah perhektar.

Metode analisis data yang digunakan yaitu metode regresi linear dari variabel tetap yaitu
ketinggian, dan variabel bebas yaitu produksi, produktivitas, dan hasil taksasi. Data diaw’sis
menggunakan aplikasi SPSS wversi 25. Analisis data menggunakan regresi bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel X terhaggp variabel Y dengan melihat nilai R Square.
Kategori R Square (Sihite er al., 2021) nilai 0,00-0,199 termasuk dalam kategori sangat rendah,
0.20-0.399 termasuk kategori rendah, 0.40-0,599 termasuk kategori sedang, dan 0,60-0.799
termasuk kategori kuat, serta 0,80-1.000 termasuk ke dalam kategori sangat kuat . Kemudian akan
dilihat signifikansi dari keduaariube] dengan taraf signifikasi 5%. Uji signifikansi taraf 5%
diberikan hipotesis yaitu, Ho = tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, dan
Hi = terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Dengan kriteria pengujian yaitu, jika
signifikansi < o, maka Ho ditolak sehingga Hi diterima, sedangkan jika signifikansi > o, maka Hi

ditolak sehingga Ho diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden menggunakan kuisioner meliputi luas lahan,
umur tanaman, hasil produksi, dan pemeliharaan. Sedangkan nilai produktivitas didapatkan dari
nilai produksi dan luas lahan, dan hasil taksasi dilakukan dengan perhitungan pokok sampel yang
berbuah. Ketinggian terendah yang diambil pada Kecamatan Parakan yaitu dengan ketinggian
1.326 mdpl dengan ketinggian tertinggi yaitu 1.343 mdpl. Pada Kecamatan Kledung ketinggian
terendah terdapat pada ketinggian 1.405 mdpl dan dengan ketinggian tertinggi terdapat pada
ketinggian l.% mdpl.

Petani responden memiliki luasan lahan yang berbeda-beda, pada luas lahan terendah
yaitu sebesar 0,25 Ha dengan luas lahan terbesar yaitu dengan luas lahan 2 Ha. Sebagian besar
petani kopi arabika di Kabupaten Temanggung, menanam kopi dengan menggunakan pola
tanam pagar, dan tumpang sari dengan tanaman lain seperti tanaman horti, tembakau dan lain-
lain. Para petani kopi di Kabupaten Temanggung mendapatkan bibit kopi arabika yang berasal
dari bantuan pemerintah melalui dinas pertanian ataupun balai pertanian setempat. umur
tanaman kopi termuda yaitu berumur 10 tahun, dengan umur tertua yaitu 25 tahun. Dapat
dilihat bahwa umur tanaman kopi di Kabupaten Temanggung terdiri dari rentang 10-25 tahun,
yang berarti semua tanaman kopi yang menjadi responden telah memasuki fase tanaman
menghasilkan. Varietas kopi arabika yang diberikan kepada petani sebagian besar adalah
Kartika, Linies dan Sigararutang.

Berdasarkan hasil dari wawancara responden didapatkan produksi pertahun dengan masing-
masing kecamatan, produksi terendah pada Kecamatan Parakan dengan ketinggian 1.326 dan 1.340
mdpl yaitu 150 kg/tahun dengan produksi tertinggi yaitu 950 kg/tahun. Pada Kecamatan Kledung
produksi terendah terdapat pada ketinggian 1.434 mdpl yaitu 150 kg/tahun, dengan produksi
tertinggi pada ketinggian 1.524 mdpl vaitu 2.500 kg/tahun. Kemudian pada Kecamatan Ngadirejo
produksi terendah yaitu 350 kg/tahun dengan produksi tertinggi terdapat pada ketinggian 1.022
mdpl yaitu 1.500 kg/tahun.
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Pada Kecamatan Parakan produktivitas terendah yaitu 600 kg/ha/tahun dengan produktivitas
tertinggi terdapat pada ketinggian 1.339 mdpl yaitu 633 kg/ha/tahun. Pada kecamatan Kledung
produktivitas terendah terdapat pada ketinggian 1.434 mdpl yaitu 600 kg/ha/tahun dengan
produktivitas tertinggi terdapat pada ketinggian 1.524 mdpl yaitu 1.250 kg/ha/tahun. Kemudian
pada Kecamatan Ngadirejo produktivitas terendah terdapat pada ketinggian 1.021 dan 971 mdpl
yaitu 667 kg/ha/tahun dengan produktivitas tertinggi terdapat pada ketinggian 1.022 mdpl yaitu 750
kg/ha/tahun.

Pada Kecamatan Parakan hasil taksasi terendah terdapat pada ketinggian 1.340 mdpl yaitu
619 kg/tahun dengan hasil taksasi tertinggi terdapat pada 1.343 mdpl yaitu 669 kg/tahun. Pada
Kecamatan Kledung hasil taksasi terendah terdapat pada ketinggian 1.434 mdpl yaitu 668 kg/tahun
dengan hasil taksasi tertinggi terdapan pada ketinggian 1.524 mdpl yaitu 1.329 kg/tahun. Kemudian

11
r. R Square Std;goﬂfa: - Sig. F Change
Produksi (Y ) 0223 0,050 50291422 0253
Produktivitas (Y3) 0498 0,248 11590341 0007
Hasil taksasi (Y3) 0550 0,302 120 62700 0002

Predictors: (Constant), Ketinggian
Dependent Variable: Produksi, Produktivitas, Hasil Taksasi

pada Kecamatan Ngadirejo hasil taksasi terendah terdapat pada ketinggian 1.030 mdpl yaitu 696
kg/tahun dengan hasil taksasi tertinggi terdapat pada ketinggian 971 mdpl yaitu 760 kg/tahun.

Tabel 1. Hasil uji Regresi

Berdasarkan tabel diatas, Significance F Change produksi menunjukkan@ﬁ > 0,05 hal ini
menandakan bahwa signifikansi produksi lebih besar dari taraf 5%, sehingga Ho daima dan Hi
ditolak, maka ketinggian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi. Hal ini searah
dengan penelitian Simbolon ef al. (2020), pengaruh ketinggian tempat terhadap produksi hanya
sebesar 13%, dengan hal lain yang berpengaruh seperti sifat kimia tanah, kelerengan dan lain-lain.
Namun korelasi produksi, menunjukkan nilai r = 0,223 dengan arti lemah positif, artinya ada
hubungan yang searah antara ketinggian dan produksi, jika ketinggian naik maka produksi juga
naik, meskipun naik secara lemah (Siregar, 2012). Kemudian didapatkan hasil R Square yaitu
hanya 5% dengan kategori sangat rendah, hal ini dikarenakan terdapat 95% faktor lain diluar
ketinggian yang mempengam' produksi, seperti pola perawatan dan perubahan iklim.

Menurut penelitian Syakir & Surmaini (2017), dampak dari perubahan iklim sangat
berpengaruh terhadap menurunnya produksi kopi arabika, dengan adanya perubahan iklim juga
akan mengakibatkan intensitas serangan hama dan penyakit meningkat. Curah hujan dan kecepatan
angin yang tinggi juga sangat berpengaruh terhadap produksi kopi, tepatya ketika tanaman kopi
arabika memasuki fase pembungaan. Tingginya curah hujan dan kecepatan angin akan
mengakibatkan rontoknya bunga kopi arabika, sehingga tidak terjadi pembuahan yang
mengakibatkan menurunnya produksi kopi arabika. Erwiyono er al. (2009) menyatakan bahwa
curah hujan 4-5 hari berturut-turut akan mengakibatkan gagalnya pembuahan pada tanaman kopi
dengan resiko turunnya hasil panen.

Berdasarkan hasil wawancara petani juga memperkuat hasil penelitian, bahwasannya

sebagian besar responden tidak melakukan perawatan seperti pemupukan dan pemangkasan. Hal
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tersebut sejalan dengan penelitian Mawardah & Ariska (2022), menyatakan bahwa pemeliharaan
pemangkasan sangat berpengaruh terhadap produksi kopi arabika. Tujuan pemangkasan sendiri
adalah untuk mengurangi cabang non produktif agar menyediakan cabang baru yang nantinya
akan menjadi cabang produktif. Pemangkasan pada dasarnya terbagi menjadi tiga. antaralain
pemangkasan bentuk, pemangkasan produksi, serta pemangkasan rejuvinasi. Meskipun terbagi
menjadi 3 macam pemangkasan, namun tujuan semua pemangkasan tersebut adalah untuk menekan
produksi supaya mendapatkan hasil yang tinggi (Khayati et al. 2020).

Pada dasarnya usia tanaman kopi juga dapat mempengaruhi nilai produksi. Tanaman kopi
Arabika tergolong tanaman tua apabila telah memasuki umur 20 tahun, hal ini juga berpengaruh
terhadap produksi kopi arabika. Morfologi tanaman kopi dapat menjadi indikasi bahwa tanaman
kopi tersebut sudah tua, dengan ciri batang yang besar cenderung keropos, berkurangnya cabang
produktif, serta akar tanaman kopi yang tua sudah tidak lagi efektif dalan menyerap unsur hara.
Akibatnya produktivitas akan lebih rendah sekitar 30% dari tanaman kopi arabika usia muda

tor of Agriculturas Sciences, 2023). Hal tersebut juga berbanding lurus dengan penelitian Sari
et al. (2023), yang menyatakan bahwa umur tanaman kopi arabika akan mempengaruhi produksi.

Berdasarkan tabel diatas, Significalne F Change produktivitas yaitu 0,007 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa ketinggian memiliki nilai signifikansi lebih kecil daripada taraf signifikansi
5%. Sehingga Ho ditolak dan Hi diterima, maka ketinggian memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas. hal ini diperkuat oleh penelitian Cahyadi. & Purwanto. Tarjoko. (2021)
yang mengatakan bahwa hasil tanaman kopi arabika tertinggi ditunjukkan pada ketinggian lebih
dari 1400 mdpl sebesar 825 kg/ha. Hal ini sejalan dengan fakta dilapangan, bahwa apabila
ketinggian naik, maka luas lahan juga akan naik sehingga diasumsikan ketinggian memberikan
pengaruh terhadap produktivitas kopi arabika. Menurut Wang er al. (2015), budidaya kopi arabika
pada ketinggian lebih dari 1400 mdpl selain dinilai lebih menghasilkan produktivitas tinggi, juga
menghasilkan kualitas yang lebih baik dari pada budidaya pada dataran rendah.

Ketinggian berpengaruh terhadap produktivitas khususnya terdapat pada Kecamatan
Kledung dengan ketinggian lebih dari 1400 mdpl, pernyataan tersebut didukung oleh fakta yang
berada di lapangan yang menyatakan bahwa petani pada Kecamatan Kledung sudah mulai sadar
akan nilai ekonomis untuk budidaya kopi arabika, sehingga sebagian besar petani kopi arabika di
Kecamatan Kledung sudah tidak menggunakan pola tanaman pagar/tumpang sari, sehingga
populasi perhektar pada Kecamatan Kledung meningkat dan produktivitas juga tinggi.

Variabel ketinggian terhadap produktivitas memberikan kontribusi nilai R Square sebesar
24 8% dengan kategori rendah. Hal ini sejalan dengan pengaruh ketinggian terhadap produksi kopi
arabika, dengan terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas sebesar 75,2% yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Angka tersebut tergolong tinggi dengan faktor lain yang termasuk
seperti iklim, perawatan dan topografi. Menurut penelitian Kapuangan & Thaha (2023),
menyatakan bahwa topografi dengan kelerengan yang curam mengakibatkan run off yang cepat,
sehingga akan terjadi erosi. Erosi tersebut dapat menyebabkan terbawanya partikel-partikel tanah
dan kandungan bahan organik pada tanah. Kapuangan & Thaha (2023), juga mengatakan bahwa
bahan organik tanah yang terdapat pada tanaman kopi di lahan yang berlereng memiliki kadar yang
dipengaruhi oleh kemiringan lahan, rata-rata kadar bahan organik dan unsur hara lainnya

mengalami penurunan pada tengah sampai puncak lereng sedangkan pada kaki lereng kadar bahan
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organik mengalami peningkatan. Dengan demikian topografi juga menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap produksi dan produktivitas.

Berdasarkan tabel diatas, Significance F Change taksaﬁ' yaitu 0,002 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa signifikansi ketinggian memiliki nilai lebih kecil berdasarkan  taraf
signifikansi 5%. Oleh karena itu Ho ditolak dan Hi diterima, maka ketinggian memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil taksasi. Nilai R Square = 0,302 atau 30,2% yang termasuk
kategori rendah, dengan terdapat 69.8% faktor lain yang mempengaruhi hasil taksasi seperti
perawatan, iklim dan faktor lainnya. Hal ini menandakan bahwa apabila ketinggian naik, maka
hasil taksasi juga akan naik. Namun hal ini tidak dapat menjadi acuan, dikarenakan taksasi adalah
perkiraan awal untuk mengetahui hasil produksi. Asumsi ini diperkuat dengan penelitian Junaedi et
al., (2020), yang menunjukkan bahwa taksasi digunakan untuk mengetahui produksi yang
dilakukan sebelum panen, dan untuk mengetahui jumlah pekerja yang diperlukan ketika panen

akan dilakukan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis data ketinggian terhadap produksi kopi arabika
maka diperoleh kesimpulan bahwa, ketinggian tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produksi, sehingga hasil penelitian berlawanan terhadap hipotesis. Namun ketinggian

berpengaruh terhadap produktivitas.
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